ABSTRAK

PEMIKIRAN KIRI ISLAM HASAN HANAFI

Firdausi Nuzula

Hassan Hanafi adalah seorang Filosof Mesir dan pemikir Islam kontemporer,
aktif didunia akademik dan banyak menulis buku. Pemikiran Hanafi secara sosiologis
terbentuk (socially constructed) melalui suatu proses yang dipengaruhi oleh kondisi dan
situasi sosial-politik serta sitnasi gerakan intelektual di Mesir dan Perancis. Sebagai
seorang pemikir, Hanafi merasakan kegelisahan melihat realitas yang terbentang di
hadapannya terkait dengan dominasi dunia Barat terhadap dunia Timur (khususnya
Islam). Sebuah realitas yang mencerminkan superioritas dan inferioritas. Hal tersebut
berdampak pada sikap dan mental; Barat sebagai penindas dan Timur sebagai yang
tertindas. Melibat ketimpangan itu, Hanafi mengambil langkah-langkah strategis untuk
menyelesaikannya. Dari sinilah Kiri Islam Lahir untuk memperjuangkan hak-hak kaum
muslim yang dianggap Hanafi sebagai kaum minoritas.

Berdasarkan pokok pemikiran diatas, penelitian ini mencoba mengungkap lebih
jelas lagi landasan-landasan pemikiran, inti pokok pemikiran Kiri Islam Hasan Hanafi
serta beberapa kritik tentang pemikiran tersebut.

Dalam pembahasan ini penulis menggunakan metode deskriptif dan analisis-kritis.
Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan latar belakang pemikivan Hasan Hanafi,
adapun metode kritis digunakan untuk melihat pemikiran Hasan Hanafi dari beberapa
sudut pandang.

Pembahasan ini membahas basis pemikiran sosial Hassan Hanafi yang berdasarkan
pada kondisi obyektif dunia Islam yang pada umumnya masih merepresentasikan simbol-
simbol negatif umat Islam, seperti keterbelakangan, kemiskinan, dan kebodohan. Serta
Zionisme, Kapitalisme, dan Liberalisme yang merupakan pengaruh-pengaruh yang
berasal dari luar Islam (Barat). Bahwasanya Inti dari Kiri Islam ini adalah agama
pembebasan, yaitu membebaskan dan memperjuangkan hak-hak kaum minoritas yang
muncul scbagai akibat dari relasi antara kekuasaan dengan berbasiskan pada revolusi
Tanhid, dengan cara merekonstruksi semua tradisi keilmuan Islam dalam peradaban Islam
ke dalam semangat modern dan menjadikannya sebagai ideologi manusia modern.
Namun yang perlu dicatat disini, penggunaan istilah ‘Kiri’ disini telah menimbulkan
pandangan negativ, Kiri yang khas dengan pemberontakan, amarkis, sosialis dan
terminology negativ lainnya. Dalam Kiri Islam ini, Hasan Hanafi menganggap Barat
sebagai superioritas tanpa melihat bahwasanya Barat juga mengalami krisis nilai dalam
ilmu-ilmu sosial dan Humanisme. Dalam pemikirannya Hasan Hanafi cenderung kepada
aliran Mu’tazileh yang lebih mengedepankan akal daripada nagl. Ketika ia berbicara akal,
ia tidak mempertimbangkan sesuatu di balik akat tersebut, seolah-olah ia telah kehilangan
wawasan pengetahuan intuitif dan relasi kekuasaan dibalik akal.

Dan akhirnya bagi penulis pembahasan ini merupakan pembahasan yang masih
sangat sederhana dan membutuhkan perbaikan serta perluasan lebih lanjut untuk
menyempurnakannya.



Sl jasls
T, W [ N KO

Y 22

3 Sl oo 0By L etall Y JW 3 1Sy Ypeas Ligld itom - OIS
el or bl slon¥i i gus S8 0,55 dslaxY Lo 1t
U QU lally i pum ol i By e 3 231 AT jylas LIS (lnlly oluzrl
OIS c3libly pll Lo i A4 oda 0 DY o Lale G2 e o 25 o,
Sl 555 Lgbly 13 Lobdons) Zemtiiol oollast i oy 5205 L Lapllan 3,201y Uil o3
cCpatlll cpall i By 2 DY

Sl 356 el o c.oﬂi Gt ot tn ol ARl alylll Jo Lags
A aorlglt ity 45,55 Opanany dlgusly e S

ddasy Aulyy otE ol Coglily Bdioy Buls Eol Ms 3 Bl cadsnady
i o 355 il psiny (a Jlonll oghod Uy (i g 355 2l O iz
ottt e 52U lally

o oot Jlysl gy O et 855 Pl o 2SS o ol b fua
St Jools Lot e plennatlly Aol lly Aigegeall g ML) | Jadly Ladlly alad
ollabll g BN o a5 S ABW Soim o 989 o o> V! 087 98 PN
A ) G Yl ikl 3 LYl ekl W aon dpdondy clmgd L e s
it (5 " dt” ALY szt o2 dla-M poly sad) pammll Lads Lylnsty 2
clallnall oo 6Vl ASTREVl Yypogdlly 2adl & el atlias ad gl
o ofleol Lo ) g OF 18 pn 39S ) i o 6y Y Sl @ 2
Joais G0 Upall e ] Jok g - 45 ALYl Lelezm Y plall 28 3 31
ol OLLES anay . Jault U3 ol Lo sL3WH () oy Of 52 oo Jaul oo Sty . Ja oo Jo)
Janlh ey cothabudi Jasy Zgaadt 3jlakly

loSol Y gty ALS gl Qs g Jaor ondl 1e Of 22U 2, e
JaSTy et 055 oy Ls el



